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INTISARI 

Infeksi aliran darah perifer (IADP) adalah salah satu infeksi nosokomial 

yang sering diderita oleh pasien yang terpasang kateter intravaskular. Salah satu 

faktor risiko yang mempengaruhi timbulnya kejadian infeksi aliran darah perifer 

adalah kepatuhan terhadap bundle pemasangan kateter atau disebut dengan bundle 

of blood stream infections (BSI). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kepatuhan bundle of blood stream infections (BSI) 

dengan kejadian infeksi aliran darah perifer (IADP).  

Penelitian observasional analitik ini menggunakan rancangan cross 

sectional design. Penelitian ini mencari kriteria inklusi pada pasien di bangsal 

penyakit dalam RS PKU Muhammadiyah Temanggung yang terpasang kateter 

intravaskular  > 48 jam dan tidak masuk dengan underlying disease penyakit 

infeksi sebelum dirawat di bangsal. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan 9 sampel dinyatakan positif  IADP 

sedangkan 25 sampel dinyatakan negatif  IADP. Pada uji Fisher exact diperoleh 

nilai p value sebesar 0.001. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan 

antara kepatuhan bundle of blood stream infections (BSI) dengan kejadian infeksi 

aliran darah perifer (IADP). Jumlah kuman yang teridentifikasi melalui 

pemeriksaan mikrobiologi menunjukkan bahwa kuman yang paling sering 

menyebabkan IADP adalah bakteri gram positif (Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis)  dengan prosentase 66.7%  dan bakteri gram negatif 

(Acinetobacter baumanii) sebanyak 33.3 % . 

 

Kata kunci : Infeksi aliran darah perifer, nosokomial, kateter  intravaskular, 

bangsal. 

 

 

 


